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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian Indonesia dari waktu ke waktu mengalami 

kenaikan yang cepat dan komplek. Meskipun mengalami tekanan akibat 

pandemi Covid yang terjadi di 2019, sektor manufaktur sendiri perlahan 

mengalami pertumbuhan. Perekonomian Indonesia sebagian besar didorong 

oleh peningkatan konsumsi rumah tangga dan salah satu industri yang 

berkembang pesat saat ini adalah perusahaan makanan dan minuman. 

Kemenperin (2022), menyatakan bahwa pertumbuhan industri makanan dan 

minuman (mamin) di triwulan III-2022 mencapai 3,57%, lebih tinggi dari 

periode yang sama tahun lalu yang tercatat 3,49%. Meskipun terdampak 

pandemi Covid-19, subsektor mamin masih mampu tumbuh dan berkontribusi 

pada pertumbuhan industri nonmigas yang mencapai 4,88%. Pada periode 

yang sama, industri makanan dan minuman berkontribusi sebesar 37,82% 

terhadap PDB industri pengolahan non-migas, sehingga menjadikannya 

sebagai subsektor dengan kontribusi PDB terbesar. Mengutip dari artikel IDX 

(2024), Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan produk domestik bruto (PDB) 

industri makanan dan minuman tumbuh sebesar 4,47 pada tahun 2023, namun 

angka ini lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan tahun sebelumnya 

yang mencapai 4,90%. Pada tahun 2022, industri makanan dan minuman 

memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB industri pengolahan non-migas, 

yaitu sebesar 38,35%. Industri makanan dan minuman di Indonesia  juga 
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mengalami peningkatan pada tahun 2020 ke 2021 sebesar 2,54% menjadi 

Rp775,1 triliun. Pertumbuhan  PDB industri makanan dan minuman ini dapat 

dilihat pada gambar berikut ini  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan PDB mamin tahun 2021-2023. 

Sebagian besar perusahaan didirikan adalah untuk memperoleh 

keuntungan. Suatu perusahaan dikatakan profit ketika suatu perusahaan 

mampu menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, 

aset dan modal saham tertentu. Menurut Pradnyaswari and Dana (2022), 

profitabilitas sangat penting bagi perusahaan, profit yang perusahaan sendiri 

dapatkan sangat berguna untuk kegiatan pendanaan perusahaan yaitu disimpan 

dalam bentuk laba ditahan atau dijadikan dividen untuk para pemegang saham 

yang telah berkontribusi membantu pendanaan perusahaan. Profitabilitas 

sendiri dapat mempengaruhi independensi serta elastisitas perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas CSR.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah dengan adanya 

pengungkapan CSR. Perusahaan akan memperoleh reputasi yang baik di 

masyarakat saat mereka melaksanakan CSR dengan baik, yang pada 
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gilirannya dapat meningkatkan performa keuangan perusahaan (Musfirati, 

Ginting dan Lukman, 2021). Corporate Social Responsibility (CSR) 

merupakan istilah yang dipergunakan untuk menggambarkan tanggung jawab 

sosial sebagai salah satu pilar etika dalam membangun perusahaan yang 

bertahan lama. Di Indonesia CSR diatur dalam UU No. 40 Tahun 2001 

mengenai Perseroan Terbatas terikat tanggung jawab sosial serta lingkungan. 

CSR sendiri berasal dari desakan masyarakat terhadap tindakan perusahaan 

yang mengabaikan kewajiban sosial perusakan alam dan pemanfaatan sumber 

daya alam secara berlebihan. Untuk menghindari dampak negatif pada 

masyarakat dan lingkungan, upaya CSR bertujuan untuk mendorong dunia 

usaha untuk menjalankan bisnisnya dengan cara yang lebih etis. Global 

Reporting Initiative (GRI) merupakan salah satu indikator dalam penilaian 

pengungkapan CSR di Indonesia. 

Dalam meningkatkan keuntungan, seringkali perusahaan kurang 

memperhatikan kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan sekitarnya sehingga 

muncul beberapa fenomena terkait permasalahan CSR. Mengutip dari 

Liputan6.com (2023), Astra Agro Lestari (AAL) telah dituduh melakukan 

pelanggaran hak asasi manusia (HAM) dan kerusakan lingkungan. Akibat dari 

tuduhan ini, delapan perusahaan besar internasional memutuskan untuk tidak 

membeli produk dari rantai pasok AAL. Dengan adanya pengungkapan CSR 

ini akan membantu para pemangku kepentingan untuk mendapatkan informasi 

mengenai profitabilitas maupun kondisi sosial dan lingkungan dari suatu 

perusahaan tersebut. Sarana pengungkap informasi sosial atau yang dikenal 
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dengan laporan berkelanjutan yang berguna untuk memberikan informasi 

kepada para investor tentang berbagai program sosial perusahaan karena 

investor tertarik dengan data sosial yang tercatat dalam laporan tahunan. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Musfirati et al.(2021), yang 

menyatakan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset (ROA) yang berarti berarti semakin banyak indikator CSR 

yang diungkapkan oleh perusahaan maka ROA perusahaan akan semakin 

meningkat. Hal didukung juga oleh Solikhah (2022), menyatakan bahwa 

pengungkapan CSR memengaruhi profitabilitas karena dengan adanya 

pengungkapan CSR dapat membuat persepsi positif dari penilaian masyarakat 

terhadap eksistensi perusahaan tersebut seperti menambah citra yang positif 

untuk perusahaan baik dalam jangka waktu singkat maupun panjang. Namun 

berbeda dari Saputra, Sundiman & Mujtahid (2023), yang berpendapat bahwa 

CSR tidak mempunyai dampak signfikan pada keuntungan suatu usaha yang 

terukur melalui ROA. 

Selain pengungkapan CSR, Good Corporate Governance (GCG) 

merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan turunnya profitabilitas. 

Bersumber pada peraturan Menteri BUMN : 01/MBU/2011 Pasal 3, tiap 

perusahaan harus menerapkan prinsip-prinsip GCG, meliputi transparansi, 

akuntabilitas, pertanggungjawaban, independency, serta kewajaran. Penerapan 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik dapat mengurangi terjadinya Kegagalan 

dalam pengambilan keputusan berpotensi meningkatkan nilai perusahaan dan 

hasilnya akan terlihat pada profitabilitas. Hasil dari penerapan Corporate 
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Governance ini adalah kinerja perusahaan yang efektif dan efisien, melalui 

harmonisasi manajemen perusahaan.  

Mengutip dari website resmi Kementrian Koordinator Bidang 

Perekonomian RI (2021), GCG masih menjadi salah satu kelemahan yang di 

punyai sebagian besar perusahaan di Indonesia, seperti yang diketahui bahwa 

salah satu penyebab krisis ekonomi di akhir tahun 90-an adalah karena tata 

kelola perusahaan yang kurang baik. Namun masih ada saja perusahaan yang 

tersandung kasus terkait prinsip GCG ini misalnya saja PT. Tiga Pilar 

Sejahtera Food . Dilansir dalam INVESTOR.id (2021), Direktur Pemeriksaan 

Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Edi Broto Suwarno membeberkan 

bukti-bukti manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh mantan direksi 

PT Tiga Pilar Sejahtera Food  (AISA) Joko Mogoginta dan Budhi Istanto.  

Beberapa upaya telah dilakukan untuk mengatasi masalah ini, salah satunya 

pembentukan Komite Nasional Kebijakan Good Corporate Governance 

(KNKG) pada 1999 melalui Keputusan Menko Ekuin saat itu. Kemudian OJK 

juga menerbitkan Peta Arah Tata Kelola Perusahaan Indonesia pada awal 

tahun 2014 yang terutama ditujukan untuk emiten dan perusahaan publik. 

Dengan adanya pembentukan KNKG serta Pedoman yang diterbitkan oleh 

OJK ini diharapkan kepada perusahaan-perusahaan untuk berpartisipasi penuh 

dalam menerapkan praktik tata kelola yang baik, sehingga mendatangkan 

lebih banyak investasi yang mampu menambah profitabilitas di perusahaan 

tersebut. Didukung oleh Lumbanraja (2021), menyatakan bahwa pelaksanaan 

GCG sangat mempengaruhi keberlangsungan bisnis terutama untuk 
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mendapatkan profitabilitas. Sedangkan menurut Saputra et al.(2023), 

menyatakan GCG tak mempunyai dampak signfikan pada keuntungan suatu 

usaha yang terukur melalui ROA. 

Selain pengungkapan CSR dan GCG, ukuran perusahaan merupakan 

variabel yang mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan. Perusahaan yang 

mampu meningkatkan laba perusahaannya, maka akan mempunyai peluang 

untuk memperbesar dan memperluas perusahaan. Menurut Musfirati et al. 

(2021), perusahaan yang besar dan sahamnya tersebar luas memiliki 

keunggulan tersendiri dalam menghadapi tantangan bisnis dan kemampuan 

perusahaan untuk mencapai keuntungan yang lebih tinggi, karena didukung 

oleh aset yang besar sehingga masalah yang terkait dengan aset dapat diatasi 

dengan lebih baik. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Natanael and 

Mayangsari (2022) membuktikan bahwa ukuran perusahaan secara positif dan 

signifikan berpengaruh terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Putra & Susila (2020), menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif signifikan ukuran perusahaan atas profitabilitas 

perusahaan, artinya peningkatan ukuran badan usaha akan selalu 

menyebabkan peningkatan pada profitabilitas suatu industri. Ukuran 

perusahaan menurut Natanael and Mayangsari (2022), ukuran perusahaan 

yang besar menggambarkan bahwa aset yang dikuasai perusahaan dipasar 

sudah banyak dan memberikan keuntungan dalam profitabilitas karena 

cakupan pasarnya. Diperkuat oleh Christiaan (2022), yang menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh besar terhadap profitabilitas 
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perusahaan di sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menguji hubungan antara 

variabel-variabel CSR, GCG, ukuran perusahaan. Berkaitan dengan latar 

belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk menguji lebih dalam tentang 

“PENGARUH PENGUNGKAPAN COPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY (CSR), GOOD CORPORATE GOVERNANCE (GCG), 

DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SUB SEKTOR MAKANAN DAN 

MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2021-2023”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah berikut : 

1. Masih terdapat badan usaha yang terkena kasus pelanggaran CSR seperti 

pelanggaran isu sosial, lingkungan terutama pada perusahaan makanan 

dan minuman. 

2. Penerapan prinsip Good Corporate Governance di Indonesia belum 

terlaksana dengan baik. 

3. Implementasi Good Corporate Governance masih terkendala oleh 

beberapa hal seperti keterbatasan dalam pelaporan kinerja keuangan dan 

kewajiban perusahaan, serta kekurangan pengawasan terhadap tindakan 

manajemen oleh komisaris dan auditor 



 

 

8 

4. Adanya kesenjangan teori dengan kenyataan pada beberapa hasil 

penelitian mengenai CSR. 

5. Perusahaan makanan dan minuman masih menjadi penyumbang sampah 

terbanyak di Indonesia.  

6. Kesenjangan antara perusahaan besar dan perusahaan kecil di Indonesia 

melibatkan ketidaksetaraan akses terhadap sumber daya finansial, 

teknologi, dan jaringan bisnis. 

C. Pembatasan Masalah 

Menghindari terlalu meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, Oleh 

karena itu, peneliti menetapkan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus tentang pengungkapan Coporate Social 

Responsibility (CSR), Good Corporate Governance (GCG), dan ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2020 - 2022. 

2. Variabel profitabilitas diproksikan dalam Return on Asset (ROA). 

3. Variabel GCG  diproksikan dalam Komite Audit. 

4. Variabel ukuran perusahaan diproksikan dengan Ln total aset perusahaan. 

D. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang telah disajikan sebelumnya maka dapat 

dirumuskan didalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah pengungkapan Coporate Social Responsibility (CSR) secara 

parsial berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023? 
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2. Apakah Good Corporate Governance (GCG) secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023? 

3. Apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023? 

4. Apakah pengungkapan Coporate Social Responsibility (CSR), Good 

Corporate Governance (GCG), dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian selalu mempunyai tujuan agar memperoleh gambaran 

yang jelas dan bermanfaat bagi yang menggunakannya. Sesuai dengan 

rumusan masalah di atas. Maka tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Ingin mengetahui apakah pengungkapan CSR secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 

2. Ingin mengetahui apakah GCG secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 

3. Ingin mengetahui apakah ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 
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4. Ingin mengetahui apakah pengungkapan Coporate Social Responsibility 

(CSR), Good Corporate Governance (GCG), dan ukuran perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, diharapkan penelitian ini 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan serta 

diharapkan dapat menjadi acuan peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan Corporate Social Responsibility 

(CSR), Good Corporate Governance (GCG), ukuran perusahaan dan 

profitabilitas perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan Pustaka pada 

perguruan tinggi berkaitan dengan pengungkapan CSR, GCG, ukuran 

perusahaan serta profitabilitas. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perusahaan manufaktur untuk memerhatikan Corporate Social 
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Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance (GCG) agar 

dapat meningkatkan profitabilitas yang berdampak pada peningkatan 

kinerja perusahaan. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan  dapat menambah wawasan  tentang 

Corporate Social Responsibility (CSR), Good Corporate Governance 

(GCG), profitabilitas yang diperoleh perusahaan serta kinerja keuangan 

perusahaan sehingga dapat menjadi dasar pertimbangan investor dalam 

membuat keputusan investasi yang lebih baik serta potensi risiko yang 

perlu dipertimbangkan oleh investor. 
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